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Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga
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Prosiding ini merupakan kumpulan makalah seminar yang diadakan oleh Magister
Teknologi Pendidikan FKIP Universitas Lampung pada tanggal 15 Juni 2015 di
Aula K FKIP Universitas Lampung. Penyusunan Prosiding ini dimaksudkan agar
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seminar nasional ini dan atas tersusunnya prosiding ini.
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ABSTRAK

Empat kabupaten di propinsi Lampung telah mulai mencanangkan kebijakan
pendidikan inklusif bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di beberapa sekolah
pada tahun 2013, dan disusul dengan kabupaten lainnya di tahun 2014. Asesmen
bagi ABK yang dilakukan guru menjadi faktor penting keberhasilan pendidikan
inklusif. Tujuan dari penelitian empiris ini adalah untuk melihat bentuk, proses,
dan masalah yang muncul selama asesmen pembelajaran inklusif di kelas.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif untuk membantu
mendapatkan gambaran dan penjelasan dari responden. Data didapatkan dengan
melakukan observasi dan wawancara tak berstruktur. Penelitian melibatkan
responden sebanyak 66 guru sekolah inklusif di Lampung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100% guru telah memahami pentingnya
asesmen bagi ABK namun hanya 5% guru yang mempunyai kemampuan
melakukan asesmen menyeluruh. 95 % guru mempunyai kemampuan melakukan
asesmen skrining awal hanya untuk kasus autisme dan kurang memahami
asesmen untuk anak berkebutuhan khusus selain autis. Selain itu, sebesar 80 %
guru tidak mempunyai pedoman asesmen skrining awal ABK, 92 % guru kurang
mempunyai kemampuan dalam melakukan asesmen pembelajaran individual
untuk ABK, dan 80 % guru tidak melibatkan berbagai pihak penentu lainnya
dalam asesmen pembelajaran seperti orang tua, kepala sekolah, dokter, atau
psikolog sehingga sering terjadi kesalahan atau kesulitan dalam penerapan
asesmen. Kelemahan dari penelitian ini adalah keterbatasan jumlah responden,
serta ketidakkonsistenan manajemen sekolah dalam pemilihan guru yang
bertanggungjawab terhadap peserta didik yang berkebutuhan Kkhusus.
Rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan asesmen yang
menyeluruh dan berkesinambungan pada guru baik untuk asesmen skrining awal
ABK maupun untuk asesmen rencana pembelajaran individual maupun evaluasi
hasil belajar ABK di sekolah inklusif bagi guru di Lampung.

Kata kunci: anak berkebutuhan khusus, asesmen, guru, pendidikan inklusif,
Lampung

ABSTRACT

Four districts in Lampung province have begun declaring the inclusive education
policies for the children in need special (ABK) in some schools in 2013, and
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followed by other districts in 2014. Assessment for ABK committed teachers an
important factor of the success of the inclusive education. The purpose of this
empirical research is to look at the forms, processes, and issues that arise during
assessment of learning in inclusive classrooms. This research uses qualitative
design research to help get an overview and explanation of the respondent. The
data obtained by performing observation and interviews not structured. Research
involves the respondent as much as 66 inclusive school teacher in Lampung.

The results showed that 100% of teachers have understood the importance of
assessment for ABK but only 5% of teachers who have the ability to do a
thorough assessment. 95% of teachers have the ability to do an initial screening
assessment only for the case of autism, and less understood the assessment for
children in need of special other than autism. In addition, 80% of teachers had no
initial screening assessment guidelines ABK, 92% of teachers have less ability in
doing the assessment individual learning, and 80% of teachers did not involve
various parties other determinant in assessment of learning such as parents, the
principal, physician, psychologist or so frequent errors or difficulties in the
application of assessment. The downside of this research is the limitation of the
number of respondents, as well as inconsistencies in the selection of school
management teachers responsible for students in need. Recommendations from
this study is the need for a comprehensive assessment of the training and
continuous improvement on teacher good for early screening assessment as well
as for the assessment of ABK individual learning plan or student assessment in
inclusive schools for ABK teacher in Lampung.

Keywords: children in need special, assessment, teacher, inclusive education,
Lampung

PENDAHULUAN

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak dengan gangguan diantaranya
adalah simtom autisme, Rhett, Asperger, gangguan disintegrasi masa anak, dan
gangguan perkembangan lain yang tak terspesifikasi. Termasuk gangguan ini
menurut Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder diantaranya
adalah defisit dalam perkembangan sosial, komunikasi, perilaku repetitif dan
sereotipik, defisit komunikasi termasuk kelambatan bahasa, sulit bercakap-cakap,
ketidakmampuan bermain, defisit sosial berupa kontak mata lemah, kerusakan
ekspresi wajah dan bahasa tubuh, kesulitan mengidentifikasikan emosi dari
dirinya sendiri atau orang lain, kesulitan perilaku diantaranya minat kuat pada
objek atau aktivitas tertentu saja, dan keharusan pemilihan rutinitas dan tantangan
fisik tertentu yang tak tergantikan ( Li dkk, 2011; Clark & Zou, 2005). Parker
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(2014) menyebutkan bahwa kebutuhan khusus meliputi adanya gangguan fisik,
gangguan intelektual, kerusakan fisik kronik, kerusakan visual, tuli atau sulit
mendengar, autis, membutuhkan intervensi perilaku intensif atau gangguan mental
serius, berbakat (gifted), dan gangguan belajar. Pengelompokan ABK dalam
Program Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa di tahun 2006 meliputi tuna
netra, tuna grahita, potensi bakat istimewa, lambat belajar, autis, korban
penyalahgunaan narkoba, indigo, dan anak yang bersekolah di sekolah khusus
pada bencana (David, 2013).

Selama ini, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) masih merupakan populasi
tersembunyi dan mempunyai status terendah di masyarakat ( Campbell dan Uren,
2011), tidak diperhatikan dan jauh dari pusat pendidikan, serta masih dianggap
memalukan keluarga karena dianggap sebagai aib dan kutukan (David, 2013).
Persoalan berkaitan dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) semakin
mendapat perhatian di dunia pendidikan selama beberapa tahun terakhir ini; yang
memunculkan terbentuknya sekolah inklusif untuk memberikan kesempatan
pendidikan yang optimal dan terpadu bagi ABK. Pemerintah telah menjalankan
kebijakan mengenai Anak Berkebutuhan Khusus secara nasional dan kebijakan
tersebut telah pula dilaksanakan di Lampung. Anak Berkebutuhan Khusus
dinyatakan berhak mendapat pendidikan sehingga sekolah umum seharusnya
menerima semua siswa termasuk ABK. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa
meski sudah ada kebijakan pemerintah mengenai Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK), namun dalam pelaksanaan kebijakan tersebut masih menemui banyak
kendala yang membutuhkan penanganan segera. Sulitnya, meskipun secara
hukum pemerintah telah memberi mandat untuk memberikan pendidikan
memadai bagi warga negara tanpa pengecualian namun demikian belum ada
kepastian hukum bahwa semua sekolah telah mempunyai sarana dan prasarana
yang dapat mengakomodasi semua siswa sebagai warga negara termasuk

diantaranya ABK. Untuk inilah kemudian dibentuk sekolah inklusif.

Pada tahun 2003, yaitu dengan dikeluarkannya surat keputusan Direktorat Umum
Pendidikan Dasar dan Menengah No. 380/C.66/MN/2003 tentang pendidikan
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khusus di sekolah umum (Sunardi dkk., 2011) maka berdasarkan surat keputusan
ini setiap daerah (propinsi) harus setidaknya menyelenggarakan empat sekolah
inklusif di propinsi masing-masing di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama,
Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan. Pada tahun 2008 telah ada
925 sekolah inklusif di Indonesia (Sunardi dkk., 2011). Hal ini kemudian diikuti
dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan No. 70-2009 berikutnya menyatakan
bahwa setiap kabupaten harus menyelenggarakan pendidikan inklusif minimal 1
Sekolah Dasar dan 1 Sekolah Menengah. Berdasarkan Permendiknas pasal 2 No.
7 tahun 2009, pemerintah menetapkan bahwa pendidikan khusus wajib
diselenggarakan oleh pemerintah, dalam hal ini pemerintah provinsi, sehingga
setiap tahunnya diberikan dana pendidikan khusus hingga 1,9 milyar rupiah untuk
pendidikan inklusif. Untuk masing-masing sekolah inklusif disediakan dana
sebesar 50 juta untuk kegiatan penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah
tersebut seperti pelatihan dan workshop bagi guru dan pembelian materi
administratif dan instruksional. Lampung merupakan provinsi ke-10 dari 34
propinsi di Indonesia yang mencanangkan diri sebagai propinsi pelopor
pendidikan inklusif di jajaran pendidikan bagi ABK (Muslihah, 2014).

Tujuan pendidikan inklusif adalah menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung pengembangan kemampuan kognitif sekaligus perkembangan sosial
dan emosi pada ABK. Hal ini penting dilakukan sebab dengan memasukkan anak
dalam lingkungan pendidikan inklusif maka gangguan perkembangan seperti
sedikitnya perilaku sosial dan lebih banyaknya agresivitas pada ABK (Schwab
dkk., 2015) dapat diminimalisir atau dikurangi. Aktivitas sekolah inklusif menurut
Friend & Bursuck (2006) antara lain harus memenuhi ketentuan seperti dapat
memenuhi kebutuhan semua siswa, berkelanjutan, menyediakan kesempatan
untuk mendiskusikan ABK, mempunyai perencanaan kebutuhan khusus bersama—
sama antara guru kelas, guru luar biasa, staf, administrator, orang tua dan ABK itu
sendiri, memberikan harapan yang jelas bagi ABK yang diintegrasikan ke kelas
reguler, menyediakan pengembangan profesionalisme yang memadai bagi semua
staf, adanya pembuatan program pembelajaran individual (PPI) yang memenuhi

kebutuhan khusus ABK secara bersama-sama di sekolah, menciptakan lingkungan
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yang nyaman dan berkolaborasi, mempunyai sumber dana memadai untuk praktik
inklusif, pelakukan kerjasama dengan orang tua dan keluarga dalam penerapan
program serta evaluasinya, memonitor akibat dari inklusi terhadap sekolah secara
umum, dan melakukan identifikasi untuk melakukan standar pengukuran pada

saat dilakukan inklusi di sekolah.

Penelitian Sunardi dkk. (2011) tentang pendidikan inklusif antara lain
menunjukkan masih banyaknya masalah dalam penerapan program inklusif
seperti permasalahan di bidang manajemen institusi, asesmen, identifikasi,
prosedur masuk sekolah bagi ABK, kurikulum, instruksi, evaluasi, dan dukungan
eksternal bagi ABK dalam sekolah inklusif. Sedangkan Zhang dan Spencer (2015)
menemukan bahwa masih ada masalah yang berkaitan dengan kemampuan guru
sekolah inklusif baik dalam melakukan asesmen maupun dalam memberikan
pengajaran, metodologi dalam memberikan pembelajaran dan kurikulum termasuk
didalamnya proses asesmen, keterlibatan orang tua, serta faktor kontribusi untuk
keberhasilan dalam pendidikan inklusif. Penelitian ini menitikberatkan pada
asesmen dalam pendidikan inklusif khususnya di Lampung. Asesmen pada ABK
adalah kegiatan yang dilakukan secara profesional melalui pengumpulan
informasi yang nantinya akan digunakan untuk membuat pertimbangan dan
keputusan untuk dijadikan landasan membuat program pembelajaran individual
(PPI) yang dianggap terbaik bagi ABK. Asesmen merupakan salah satu langkah
pertama dan utama dalam menyelesaikan masalah dan ketidaktentuan dalam
memberikan pembelajaran pada ABK (Meral, 2015). Assessment National Joint
Committee on Learning Disabilities (2001) menyebutkan bahwa asesmen pada
ABK haruslah memenuhi kriteria seperti adanya data yang valid dan
terstandarisasi, menggunakan beberapa alat ukur baik terstandar maupun tidak
terstandar, menggunakan data-data lain yang penting seperti sejarah kasus dan
wawancara dengan orangtua, guru, professional, dan ABK yang bersangkutan jika
memungkinkan, observasi dalam berbagai seting, tes yang terstandar yang handal
(valid) dan terpercaya (reliable), asesmen berbasis kurikulum individual yang
tepat bagi ABK, dan monitoring kemajuan berkelanjutan. Asesmen dan evaluasi

(beberapa ahli memasukkan evaluasi dalam asesmen) pada ABK dibuat dengan
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panduan pemahaman mengenai kebutuhan Kkhusus pada anak, sehingga
memperhatikan adanya perbedaan individual dan tingkat keparahan gangguan
pada anak; sehingga dalam pembuatannya harus melibatkan orangtua dan anak itu
sendiri (jika memungkinkan) serta tim yang dibentuk khusus (seperti guru, terapis,
psikolog, kepala sekolah, dan dokter). Asesmen untuk ABK meliputi kegiatan
penyaringan (screening), pengalihtanganan (referral), klasifikasi, perencanaan
pembelajaran, dan pemantauan kemajuan pembelajaran. Asesmen meliputi bidang
akademik, sensorik-motorik, konsep-konsep dasar pembelajaran, bahasa, sosial,
dan emosi, masalah perkembangan dan keperilakuan, fungsi perkembangan
menyeluruh sehingga tidak akan terjadi overlap atau salah deteksi (Majnemer,
2012). Asesmen juga harus melibatkan pengukuran mobilitas ABK yang
bersangkutan, rawatan diri, cara hidup bermasyarakat, status kesehatan, serta

kualitas hidup ABK secara umum (Poore, 2013).

Penelitian ini adalah salah satu penelitian eksploratif yang diharapkan dapat
membantu upaya menemukan cara yang lebih baik dalam menyelenggarakan
pendidikan inklusif di Lampung terutama dalam hal yang berkaitan dengan
asesmen pada ABK. Sekolah inklusif harus memodifikasi proses pembelajaran
bagi ABK termasuk pada saat melakukan asesmen bagi ABK yang akan
memasuki sekolah inklusif tersebut. Modifikasi meliputi alat asesmen skrining
awal, asesmen proses pembelajaran maupun asesmen hasil pembelajaran untuk
ABK di sekolah inklusif yang tentunya berbeda dengan asesmen bagi anak tanpa
kebutuhan khusus.

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi yang dapat
bermanfaat bagi : (1) pemerintah dalam melaksanakan dan memperbaiki
kebijakan sekolah inklusif ; (2) Anak Berkebutuhan Khusus di Lampung dengan

adanya perbaikan kualitas pendidikan yang mereka didapatkan.
Masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah guru melakukan asesmen dengan instrumen yang terstandar, valid dan

reliable di sekolah?
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2. Siapa sajakah yang terlibat dalam tim yang melakukan asesmen pada ABK?
3. Apa saja kegiatan asesmen atau instrumen asesmen yang digunakan guru
dalam mengidentifikasi atau skrining awal, dalam proses pembelajaran, dan

dalam evaluasi hasil pada ABK?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Standarisasi, validitas, dan reliabilitas instrumen untuk melakukan asesmen
yang digunakan untuk ABK di sekolah

2. Tim yang terlibat dalam asesmen ABK

3. Kegiatan dan instrumen asesmen dalam identifikasi, proses pembelajaran, dan

evaluasi hasil ABK

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1: 70% atau lebih guru melakukan asesmen dengan instrumen yang terstandar,
valid dan reliable di sekolah

2: 70% atau lebih sekolah telah melakukan proses asesmen pada ABK dengan
melibatkan semua unsur penting dalam tim (guru, orang tua, kepala sekolah,
anak yang bersangkutan, psikolog, dokter, terapis khusus jika dibutuhkan)

3: lebih dari 70 % guru menggunakan metode dan instrumen yang terbukti dapat
mengases identifikasi, proses pembelajaran, dan evaluasi hasil ABK dengan

tepat

METODE PENELITIAN

Responden / Partisipan

Pengambilan data dari responden dilakukan pada di sekolah inklusi dengan
memberikan beberapa pertanyaan/wawancara dan melakukan observasi.
Responden sebanyak 66 orang didapatkan dengan cara pengambilan sampel
penelitian purposive sampling (Cohen, dkk., 2007) yaitu sampel diambil dari
guru yang menjadi penanggung jawab atau manajer kasus ABK di sekolah
inklusif di Lampung. Guru yang menjadi responden ini dianggap mampu

memberikan informasi yang tepat mengenai segala hal berkaitan dengan asesmen
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yang dilakukan di sekolah inklusif dimana dia bertugas. Peneliti mencatat hasil
observasi dan wawancara, kemudian membuat coding dan menganalisis hasil

wawancara dari 66 responden tersebut.

Instrumentasi

Peneliti melakukan survey cross-sectional, yaitu dengan melakukan kombinasi
data informasi faktual berupa perilaku dan pengalaman responden (Cohen, dkk.,
2007) berdasarkan hasil observasi dan wawancara tak berstruktur yang isinya
berkaitan dengan instrumen asesmen, orang yang terlibat dalam asesmen, dan
kecocokan isi instrumen asesmen dengan tujuan asesmen yang dilakukan guru di
sekolah pada ABK.

Prosedur
Hasil
1. Data demografi
Guru yang diobservasi dan diwawancarai dalam melakukan asesmen
terdiri atas 66 guru sekolah inklusif yang tersebar di Lampung. ABK yang
menjadi tanggungjawab guru adalah anak dengan autis, tuna netra,
mengalami gangguan intelektual, atau tuna grahita di Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat siswa
dengan kesulitan/lambat belajar dan penyalahgunaan narkoba di sekolah
inklusif namun guru yang bersangkutan sebelumnya belum dapat
mendeteksi adanya gangguan tersebut.
2. Diskusi
100 % guru telah paham bahwa ABK memerlukan asesmen tersendiri
namun hanya 8% yang telah menguasai instrumen asesmen yang
terstandar, valid dan reliable untuk mengukur baik identifikasi, proses
pembelajaran, maupun evaluasi hasil pembelajaran ABK. 80% guru belum
memahami bahwa asesmen perlu dilakukan oleh tim yang terdiri atas guru,
orang tua, anak, psikolog, dokter, dan kepala sekolah. Pada umumnya atau
nyaris 80% proses asesmen screening melibatkan psikolog dari luar

sekolah, vyaitu dengan melakukan tes intelegensi dan menyaring
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(screening) ABK berdasarkan 1Q dibawah angka 70; atau melibatkan
dokter, yaitu untuk anak mendeteksi ABK autis dan atau ABK tuna netra.
80 % guru belum melibatkan baik dirinya baik dirinya sendiri, orang tua,
maupun ABK yang bersangkutan dalam seluruh kegiatan asesmen yang
harus dilakukan dalam proses pendidikan inklusif. Sebanyak 20% guru
telah memberikan asesmen yang tepat sesuai dengan kebutuhan atau jenis
dan tingkat keparahan gangguan yang dialami ABK. 80 % guru
memberikan asesmen yang kurang sesuai dengan kebutuhan anak,
misalnya karena yang tersedia dari Dinas Pendidikan adalah panduan
asesmen untuk anak tuna netra maka pembelajaran dilakukan berdasar
panduan asesmen padahal anak yang ditangani bisa jadi autis atau mental
retarded. Pada kasus yang lain, justru dalam asesmen hasil akhir
pembelajaran seperti Ujian Nasional maka pihak pemerintah tidak
mengakomodasi dengan memberikan asesmen sesuai karakteristik ABK
namun disamakan dengan siswa biasa hanya diberikan sedikit modifikasi
misalnya diberikan penambahan sedikit waktu.

Batasan

Kesulitan dalam pengambilan data penelitian ini adalah responden yang
kebanyakan berasal dari guru mata pelajaran dan tidak mempunyai latar
belakang yang berkaitan dengan ABK sehingga kurang memahami
asesmen yang telah dilakukannya. Lokasi yang berjauhan antar sekolah
inklusif di Lampung juga turut mempersulit pengambilan data sehingga
masih banyak guru dari sekolah inklusif di Lampung yang belum

terdeteksi dalam kegiatan asesmen ABK yang dilakukannya di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Meski guru di sekolah inklusif telah memahami pentingnya asesmen bagi ABK di

sekolah dimana dia bekerja, namun dalam prakteknya guru kurang menguasai

instrumen asesmen yang telah terstandar, valid, dan reliabel, yang menjadi syarat

dari diberlakukannya asesmen pada ABK dalam sekolah inklusif. Hal ini sejalan
dengan penelitian Sunardi dkk. (2011) dan Zhang (2015) bahwa masih banyak
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guru yang kurang memiliki ketrampilan yang khusus yang diperlukan dalam
pendidikan inklusif. Hal ini menunjukkan masih perlunya pelatihan mengenai
pembelajaran bagi ABK, dan perlunya guru baru yang memang mempunyai latar
belakang pendidikan yang sesuai bagi pengajaran ABK. Kesulitan dalam
melakukan asesmen terutama terjadi karena guru penanggung-jawab kasus ABK
di sekolah sering berganti-ganti sehingga terjadi ketidaksambungan pada saat
diberikan pelatihan mengenai beragam asesmen dalam pendidikan inklusif dari

pemerintah untuk guru ABK.

Asesmen pada umumnya dilakukan hanya oleh psikolog saja, dokter saja, dan
belum melibatkan guru apalagi orang tua. Hal ini tidak sejalan dengan Friend &
Bursuck (2006) yang menyatakan bahwa asesmen bagi ABK harus melibatkan
berbagai pihak yang dianggap berperan penting bagi ABK seperti guru, kepala
sekolah, orang tua, keluarga, dan paramedis serta ABK itu sendiri. Henderson &
Mapp (2002) membuktikan bahwa orang tua adalah pihak yang berperan penting
dalam asesmen ABK. Orang tua yang terlibat dalam pembelajaran anak ABK-nya
akan mengakibatkan tingkat absensi ABK minimal, prestasi ABK lebih tinggi,
sikap dan perilaku sosial ABK lebih baik, ABK dapat beradaptasi terhadap
perubahan, angka kelulusan ABK lebih tinggi, serta jumlah ABK yang masuk ke
perguruan tinggi pun lebih tinggi. Dalam penelitian yang dilakukan Campbell dan
Uren (2011) dikatakan bahwa orang pada umumnya memandang ABK sebagai
“terkutuk” dan hasil dari hal-hal buruk yang dilakukan orang tua di masa lalu
sehingga orang tua merasa malu dan cenderung mengabaikan ABK. Guru
menjelaskan bahwa secara umum orang tua beranggapan bahwa perlakuan apa
pun yang akan diberikan pada ABK adalah tanggung-jawab guru di sekolah
sehingga orang tua enggan terlibat. Namun demikian jika hasil dari pembelajaran
tersebut tidak memuaskan orang tua maka pada umumnya orag tua akan
mengajukan keberatan dengan hasil yang didapat ABK dan menuntut guru untuk
dapat meningkatkan kemampuan anak (dalam hal ini khususnya adalah hasil

belajar di raport kenaikan kelas atau Ujian Nasional).
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Friend and Bursuck (2006) menjelaskan bahwa pendidikan inklusif harus
memenuhi kebutuhan dari ABK yang berbeda-beda sehingga perencanaan
pembelajarannya pun harus melibatkan semua pihak yang akan berperan dalam
proses pembelajarannya. Hal ini memperlihatkan bahwa asesmen ABK di
Lampung harus lebih banyak dan selalu melibatkan pihak di luar dokter atau
psikolog dalam asesmen anak baik dalam screening awal maupun selama proses

pembelajaran dan dalam evaluasi hasil kemajuan belajar ABK.

Overton (2012) menjelaskan bahwa salah satu poin penting dalam pendidikan
inklusif adalah adanya instrumen asesmen yang telah tersatandar, khususnya telah
mempunyai keandalan yang tinggi dan terpercaya. Sering tumpang tindih
(overlap) atau salah deteksi pada ABK akan merugikan karena proses
pembelajaran yang diberikan akan tidak tepat dan hasilnya pun menjadi kurang
baik, bahkan mungkin berakibat negatif karena ABK menjadi frustasi sebab tidak
terpenuhi poin pembelajaran terpenting yang dibutuhkan. Misalnya dengan
memberikan asesmen untuk ABK di Sekolah Luar Biasa dalam hal ini tuna netra
atau tuna rungu atau tuna wicara maka tidak akan tepat diberikan pada anak autis
yang meskipun mengalamai gangguan berbahasa namun penyebab utamanya
bukanlah pada gangguan indrawi atau fisik namun gangguan hubungan sosial.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa guru telah memahami pentingnya
asesmen namun kurang dapat melaksanakan asesmen pada ABK. Sekolah nuga
belum melibatkan semua pihak yang sekiranya berperan penting dalam asesmen.
Alat atau instrument yang digunakan untuk ABK pun kurang tepat atau kurang
sesuai dengan kebutuhan ABK yang bersangkutan.

Saran dari penelitian ini adalah:
1. Perlunya kesinambungan dalam pelatihan asesmen bagi guru
penanggungjawab inklusif agar guru lebih menguasai beragam asesmen

sesuai kebutuhan ABK di sekolah / di lapangan.
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2. Peneliti lain dapat melakukan penelitian dengan mengembangkan metode dan
isi asesmen yang tepat sesuai budaya dan bahasa di Lampung yang dapat
diberikan pada orang tua ABK dan ABK secara lebih spesifik, disertai
pemisahan umur anak serta perbedaan gangguan yang ada di masyarakat

Lampung.
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